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Abstrak

Fenomena dalam penelitian ini adalah kesenjangan saat ini antara konsumsi media
baru, yaitu kebutuhan dari konsumen untuk menyediakan berbagai media untuk
memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin luas, dimana dengan kemajuan
teknologi, konsumen membutuhkan media yang semakin bervariasi. Hal ini
menjadi peluang bagi media konvensional untuk dapat mempertahankan posisinya
di mata konsumen, yaitu dengan mengintegrasikan layanan medianya dalam
konvergensi media yang tepat sehingga bisnis media akan berkembang menuju
bisnis media yang lebih luas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
efek gaya hidup dan komunikasi media sosial pada kebutuhan konvergensi media
dan minat konsumen dalam mengkonsumsi layanan Metro TV. Populasi penelitian
ini adalah semua konsumen atau pemirsa Metro TV. Sampel yang diambil dengan
purposive sampling, yaitu pemirsa Metro TV yang mengkonsumsi berita di Metro
TV setiap hari, menggunakan gadget untuk melihat berita di ponsel dan bekerja
dari rumah sebanyak 164 orang. Metode analisis data menggunakan pemodelan
persamaan struktural. Berdasarkan hasil penelitian, gaya hidup dan komunikasi
media sosial memiliki efek positif pada kebutuhan konvergensi media. Gaya hidup
dan komunikasi media sosial tidak berpengaruh pada minat menggunakan layanan
Metro TV, sementara kebutuhan konvergensi media memiliki efek positif pada
minat menggunakan layanan Metro TV. Untuk meningkatkan minat pemirsa Metro
TV untuk mendapatkan informasi tertentu, Metro TV perlu memperkuat kebutuhan
konvergensi medianya seperti berita, hiburan, olahraga, berita pendidikan.
Peningkatan kebutuhan konvergensi media ini dapat dilakukan dengan
menyesuaikan gaya hidup audiens dengan mengintegrasikan layanan penyediaan
informasi yang dimiliki oleh perusahaan ke dalam berbagai platform media yang
dapat dinikmati oleh berbagai segmen konsumen.

Kata Kunci: gaya hidup, komunikasi media sosial, kebutuhan konvergensi media, niat
konsumen

Abstract
The phenomenon in this study is the current gap between the consumption of new
media, namely the need from consumers to provide various media to meet the
increasingly widespread needs of consumers, where with technological advances,
consumers need increasingly varied media. This is an opportunity for conventional
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media to be able to maintain its position in the eyes of consumers, namely by
integrating its media services in an appropriate media convergence so that the
media business will evolve towards a wider media business. The purpose of this
study was to analyze the effect of lifestyle and social media communication on
media convergence needs and consumer interest in consuming Metro TV services.
The population of this research is all consumers or viewers of Metro TV. Samples
were taken by purposive sampling, namely Metro TV viewers who consume news
on Metro TV every day, use gadgets to view news on mobile and work from home
as many as 164 people. The data analysis method uses structural equation
modeling. Based on the research results, lifestyle and social media communication
have a positive effect on media convergence needs. Lifestyle and social media
communication have no effect on interest in using Metro TV services, while media
convergence needs have a positive effect on interest in using Metro TV services. To
increase the interest of Metro TV viewers to get certain information, Metro TV
needs to strengthen its media convergence needs such as news, entertainment,
sports, educational news. This increase in media convergence needs can be done
by adjusting the lifestyle of the audience by integrating the information provision
services owned by the company into various media platforms that can be enjoyed
by a wide variety of consumer segments.

Keywords: lifestyle, social media communication, media convergence needs, consumer
intention

Pendahuluan

Kemajuan teknologi membuat terjadinya pergeseran kebiasaan dalam
kehidupan, termasuk dalam memenuhi kebutuhan yang serba cepat. Teknologi mampu
untuk menggeser pemenuhan kebutuhan dari yang sebelumnya digunakan karena
sifatnya yang praktis, cepat dan lebih lengkap (Rozario, 2013). Salah satu kebutuhan
manusia yaitu adalah kebutuhan informasi. Informasi sangat dibutuhkan oleh manusia
pada saat ini, penguasaan akan informasi membuat seseorang mampu untuk menentukan
langkah selanjutnya dengan lebih cepat, mengetahui mengenai kejadian-kejadian yang
dirasakan penting, bahkan hingga untuk memenuhi kebutuhan sehari- harinya. Selain itu
bagi pelaku usaha dengan adanya kebutuhan manusia akan informasi, bisnis sebagai
penyedia informasi merupakan suatu lahan bisnis yang menguntungkan, karena
kemajuan jaman membuat kebutuhan akan informasi, perilaku manusia yang selalu
mencari informasi dan ketersediaan sumber informasi merupakan bagian-bagian yang
tidak dapat terpisahkan (Sankpal, 2015). Penyediaan informasi dapat dilakukan dengan
berbagai media, dan secara umum dapat dipisahkan menjadi media konvensional dan
media online yang berbasiskan internet.

Trend yang saat ini terjadi di dunia adalah adannya pergeseran pola konsumsi
media, dimana media online mendominasi persaingan, karena banyak pengguna yang
beralih dari media konvensional ke media online. Menurut (Dal Zotto & Lugmayr,
2016) kebutuhan akan informasi membuat media konvensional tidak mampu memenuhi
kebutuhan dari konsumen (viewer) akan penyediaan informasi yang mobile, dimana
konsumen (viewer) menginginkan adanya informasi terkini dimanapun dan kapanpun.
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Kondisi ini juga disadari oleh Media Group selaku salah satu media termuka di
Indonesia yang lebih dikenal sebagai perusahaan televisi berita nasional yaitu Metro
TV, yang siap bertransformasi menjadi New Media. Istilah ini merujuk pada media
yang mengandalkan konvergensi dengan ciri multimedia dan multiplatform guna
menjangkau viewer kapanpun dan dimanapun.

Permasalahan yang saat ini muncul dengan adanya pandemi Covid 19 adalah
adanya orang-orang yang melakukan work from home. Work from home dalam hal ini
merupakan suatu bentuk usaha yang dilakukan perusahaan untuk membuat
produktivitas tetap terjaga sementara kesehatan dan keselamatan karyawan juga dapat
dipertahankan. Namun masalah yang dialami oleh karyawan yang melakukan work from
home selain adanya kondisi yang menyebabkan kemalasan yang timbul akibat
kenyamanan lingkungan adalah masalah penyediaan informasi. Penyediaan informasi
merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting, terutama bagi orang yang melakukan
work from home dimana orang-orang yang melakukan work from home tidak dapat
keluar rumah untuk mengkonfirmasi kebenaran berita tersebut, sehingga diperlukan
kepastian informasi yang cepat dan akurat agar orang yang melakukan work from home
yang membutuhkan informasi tersebut dapat mendapatkannya dengan baik (L, 2015).

Karyawan work from home cenderung banyak bekerja dengan alat elektronik
seperti smartphone, tablet, laptop, hal ini juga membuat preferensi mereka akan
kebutuhan berita pun menjadi lebih mengarah pada media internet sebagai digital
media, namun demikian tetap ada sebagian orang yang memilih untuk melihat televisi
karena menganggap berita di televisi lebih terpercaya (Schivinski & Dabrowski, 2016).
Hal ini merupakan suatu bentuk transisi dari pola pemirsa dimana ada perubahan dari
media konvensional menjadi media digital yang disebabkan dengan adanya work from
home, sehingga perlu diteliti mengenai minat pemirsa yang merupakan karyawan yang
sedang melakukan work from home.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, dan riset gap, disimpulkan masih
terdapat hubungan yang tidak konsisten antara variabel gaya hidup dan social media
communication terhadap media convergence needs dan minat konsumen untuk
mengkonsumsi layanan perusahaan. Masalah yang ada saat ini adalah kebutuhan akan
informasi membuat media konvensional tidak mampu memenuhi kebutuhan dari
konsumen akan penyediaan informasi yang bergerak, dimana konsumen menginginkan
adanya informasi terkini dimanapun dan kapanpun. Sehingga penelitian ini selain akan
melakukan pengujian ulang pada hasil penelitian terdahulu yang masih menunjukkan
ketidak konsistenan, juga akan menggunakan responden pada orang yang melakukan
work from home. Hal ini didasarkan dengan adanya kebutuhan informasi yang sangat
besar dari orang yang melakukan work from home yang didapatkannya dari berita yang
berasal dari berbagai sumber baik konvensional maupun digital. Berdasarkan uraian
tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan
minat pemirsa Metro TV untuk mendapatkan informasi tertentu.

Perubahan dari gaya hidup konsumen akan dapat mempengaruhi kebutuhan
konsumen dalam mengkonsumsi jasa dari perusahaan (Indrati, Fiati, Mani, & Aras,
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2018). Kebutuhan konsumen akan suatu media juga dipengaruhi oleh gaya hidup dari
konsumen, dimana dalam kehidupan yang semakin cepat, smakin banyak orang yang
tidak memiliki waktu untuk menonton atau menmbaca melalui media yang
konvensional, namun dengan adanya kebutuhan berita yang dapat dipercaya oleh
konsumen, maka konsumen tersebut harus dapat melihatnya melalui media lain.
Lifestyle konsumen ini perlu dipahami oleh perusahaan dimana kebutuhan akan media
dengan platform lain membuat perusahaan harus menyediakan media bentuk lain untuk
dapat memenuhi kebutuhan yang timbul dari gaya hidup konsumen. Uraian ini sesuai
dengan penelitian (Dal Zotto & Lugmayr, 2016), (Indrati et al., 2018) yang menyatakan
bahwa lifestyle berpengaruh terhadap media convergence needs.

H: : Gaya Hidup berpengaruh positif terhadap media convergence needs.

Media convergence needs juga didukung oleh adanya paparan internet terhadap
generasi Y maupun Z dengan persentase sebesar 58% dan 50%. Salah satu media
komunikasi yang efektif untuk menjangkau generasi Y maupun Z adalah dengan
berkomunikasi menggunakan sosial media (Nwammuo & Nwafor, 2019). Komunikasi
sosial media memiliki jangkauan yang lebih luas, terutama dengan adanya penetrasi
internet dimana lebih dari 75% masyarakat sudah menggunakan internet dan
menggunakan sosial media (Peil & Sparviero, 2017). Social media communication yang
semakin luas, membuat adanya kebutuhan dari konsumen untuk mendapatkan berita
dengan cepat namun dengan konten yang dapat dipercaya pula. Penyediaan berbagai
bentuk sarana media untuk memenuhi kebutuhan konsumen dimana perusahaan
menyajika berita teraktual secara cepat dan terpercaya mendorong perusahaan
menyatukan berbagai media yang dimiliki oleh perusahaan (Sumartias & Hafizni,
2017). Uraian ini sesuai dengan penelitian (Sumartias & Hafizni, 2017) dan (Nwammuo
& Nwafor, 2019) yang menyatakan bahwa social media communication berpengaruh
terhadap media convergence needs.

H2 : Social media communication berpengaruh positif terhadap media convergence
needs.

Tujuan dari perusahaan media seperti televisi adalah untuk meningkatkan minat
pemirsa untuk melihat progrm-programnya sehingga dengan mengerti mengenai trend
maupun kebiasaan yang ada saat ini maka televisi sebagai perusahaan media akan dapat
menyesuaikan ~ programnya  dengan  kebutuhan  yang  diinginkan  oleh
konsumen/pemirsanya (Qing, Lobo, & Chongguang, 2012). Gaya hidup dapat dilihat
dari kebiasaan-kebiasaan, perilaku umum masyarakat, tingkat konsumsi dan trend yang
sedang timbul di masyarakat yang dapat diadopsi oleh konsumen secara keseluruhan
(Xiao, Yang, & Igbal, 2018). Perubahan gaya hidup akan selalu dapat mempengaruhi
minat konsumen, ketika ada perubahan gaya hidup maka minat konsumen akan beralih
menyesuaikan dengan arah perubahan tersebut sehingga dengan menyikapi perubahan
ini perusahaan akan dapat menarik minat dari konsumen untuk melihat media
pilihannya (Nora & Minarti, 2017). Uraian ini sesuai dengan penelitian (Qing et al.,
2012), dan (Xiao et al., 2018) yang menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh
terhadap minat pemirsa.
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Hs : Gaya hidup berpengaruh positif terhadap minat konsumen.

Untuk meningkatkan minat konsumen dalam mengkonsumsi suatu produk dan
jasa, perlu adanya upaya untuk penyampaian informasi secara efektif kepada konsumen
terutama bila dapat dilakukan secara masif dan terstruktur (Huang & Heider, 2007).
Pemberian informasi ini dimaksudkan untuk dapat menggugah ketertarikan konsumen
untuk mengetahui, mengenal lebih dekat dan mengetahui dengan jelas mengenai
penyedia jasa, maka konsumen akan mau untuk menggunakan jasanya tersebut. Ketika
informasi tersampaikan dengan baik dan dapat terkomunikasikan pada Kluster
konsumen yang tepat serta mengerti mengenai pentingnya informasi tersebut, maka
konsumen akan lebih berminat untuk menggunakan jasa seperti melihat media yang
mau untuk berkomunikasi dengan konsumennya tersebut (Alnsour, Ghannam, &
Alzeidat, 2018). Uraian ini sesuai dengan penelitian (Moradi, 2011); (Alnsour,
Ghannam, & Alzeidat, 2018), (Poturak & Softic, 2019) yang menyatakan bahwa social
media communication berpengaruh terhadap minat pemirsa.

Ha : Social media communication berpengaruh positif terhadap minat konsumen.

Konvergensi media yang dikemas secara tepat dan klengkap akan membuat
perusahaan dapat menjangkau konsumen yang lebih luas. Penyatuan saluran komunikasi
secara terintegrasi, seperti radio, media cetak, televisi, internet, menjadikan layanan dari
perusahaan media akan dapat dinikmati melalui satu media group yang terintegrasi
(Daidj, 2011). Perkembangan dari konvergensi media akibat kemajuan teknologi ini
dapat menjadi kekuatan perusahaan dimana perusahaan yang mampu memanfaatkannya
dengan baik akan dapat memenuhi segmen-segmen yang sebelumnya tidak terpikirkan
untuk dijangkau. Adanya pergeseran perilaku konsumsi media dan pemirsa serta
mempertimbangkan perilaku yang berbeda antar generasi pemirsa juga membuat
perusahaan media untuk melakukan konvergensi media untuk meningkatkan minat
pemirsa serta menyediakan kebutuhan bagi semua generasi pemirsa. Ketika perusahaan
media memiliki platform yang dapat memenuhi permintaan dan kebutuhan, maka
konsumen cenderung akan memiliki minat untuk mengkonsumsi layanan perusahaan
media tersebut (Sancanin, 2018). Uraian ini sesuai dengan penelitian (Huang & Heider,
2007), (Daidj, 2011), dan (Sancanin, 2018) yang menyatakan bahwa media convergence
needs berpengaruh terhadap minat pemirsa.

Hs : Media convergence needs berpengaruh positif terhadap minat konsumen

Dari uraian pemikiran tersebut diatas, secara skematis digambarkan seperti pada

gambar dibawah ini:
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian yang bersifat kausal (sebab-akibat).
Desain penelitian kausal digunakan untuk membuktikan hubungan sebab dan akibat dari
beberapa variabel. Penelitian kausal menggunakan model penelitian yang menggunakan
variabel bebas yang akan mempengaruhi variabel terikat pada situasi yang telah
direncanakan (Sugiyono, 2019). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan metode kuesioner.

Populasi penelitian ini adalah seluruh UMKM Batik Laweyan sebanyak 184
pemirsa Metro TV yang mengkonsumsi berita di Metro TV setiap hari, menggunakan
gadget untuk melihat berita secara mobile dan melakukan work from home.

Hasil Dan Pembahasan

Estimate
MCN <--- Lifestyle ,984
MCN <--- SMC ,011
Minat <--- Lifestyle ,285
Minat <--- SMC ,050
Minat <--- MCN ,766

Gaya hidup berpengaruh positif terhadap media convergence needs. Perubahan
dari gaya hidup konsumen akan dapat mempengaruhi kebutuhan konsumen dalam
mengkonsumsi jasa dari perusahaan. Kebutuhan konsumen akan suatu media juga
dipengaruhi oleh gaya hidup dari konsumen, dimana dalam kehidupan yang semakin
cepat, smakin banyak orang yang tidak memiliki waktu untuk menonton atau menmbaca
melalui media yang konvensional, namun dengan adanya kebutuhan berita yang dapat
dipercaya oleh konsumen, maka konsumen tersebut harus dapat melihatnya melalui
media lain. Lifestyle konsumen ini perlu dipahami oleh perusahaan dimana kebutuhan
akan media dengan platform lain membuat perusahaan harus menyediakan media bentuk
lain untuk dapat memenuhi kebutuhan yang timbul dari gaya hidup konsumen.
Keinginan pemirsa Metro TV untuk selalu mengikuti trend yang ada dalam masyarakat
membuat pemirsa Metro TV membutuhkan adanya berita yang menyegarkan yang
berasal dari media sosial. Di sisi lain informasi saat ini menjadi sesuatu yang sangat
penting untuk pemirsa Metro TV sehingga ada kebutuhan untuk mencari informasi yang
up to date sehingga membutuhkan adanya kombinasi antara media konvensional dengan
media digital. Hal itu membuat pemirsa Metro TV mau meluangkan waktunya
menonton berita di saat luang untuk memperoleh kebutuhan informasi yang lebih
lengkap, namun pemirsa juga merasa membutuhkan konten pada digital media platform
karena gaya hidupnya yang mobile. Hasil ini sesuai hasil penelitian (Dal Zotto &
Lugmayr, 2016), (Nova, Jumaini, & Indriati, 2014) dengan hasil gaya hidup berpengaruh
positif terhadap media convergence needs.
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Social media communication berpengaruh positif terhadap media convergence
needs. Media convergence needs juga didukung oleh adanya paparan internet terhadap
generasi Y maupun Z dengan persentase sebesar 58% dan 50%. Salah satu media
komunikasi yang efektif untuk menjangkau generasi Y maupun Z adalah dengan
berkomunikasi menggunakan sosial media. Komunikasi sosial media memiliki
jangkauan yang lebih luas, terutama dengan adanya penetrasi internet dimana lebih dari
75% masyarakat sudah menggunakan internet dan menggunakan sosial media. Social
media communication yang semakin luas, membuat adanya kebutuhan dari konsumen
untuk mendapatkan berita dengan cepat namun dengan konten yang dapat dipercaya
pula. Penyediaan berbagai bentuk sarana media untuk memenuhi kebutuhan konsumen
dimana perusahaan menyajika berita teraktual secara cepat dan terpercaya mendorong
perusahaan menyatukan berbagai media yang dimiliki oleh perusahaan. Pemirsa Metro
TV merasa promosi yang dilakukan oleh media konvensional Media Group News
menarik sehingga merasa lebih nyaman melihat berita dengan adanya suara, gambar dan
running text. Pemirsa juga merasa Media Group News mampu membangun hubungan
secara personal kepada pemirsa sehingga merasa berita yang diberikan pada Media
Group News menarik dan menyegarkan pemirsa. Pemirsa merasa bahwa dengan brand
Metro TV, maka konten yang dibuat seharusnya juga lebih menarik sehingga berita
dapat dirasakan menyegarkan dengan adanya kombinasi antara media konvensional
dengan media digital. Hasil ini sesuai hasil penelitian (Sumartias & Hafizni, 2017) dan
(Nwammuo & Nwafor, 2019) dengan hasil social media communication berpengaruh
positif terhadap media convergence needs.

Gaya hidup tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan layanan Metro TV.
Gaya hidup dapat dilihat dari kebiasaan-kebiasaan, perilaku umum masyarakat, tingkat
konsumsi dan trend yang sedang timbul di masyarakat yang dapat diadopsi oleh
konsumen secara keseluruhan. Perubahan gaya hidup akan selalu dapat mempengaruhi
minat konsumen, ketika ada perubahan gaya hidup maka minat konsumen akan beralih
menyesuaikan dengan arah perubahan tersebut sehingga dengan menyikapi perubahan
ini perusahaan akan dapat menarik minat dari konsumen untuk melihat media
pilihannya. Hasil ini menunjukkan bahwa gaya hidup menjadi tidak berpengaruh karena
secara umum dari tanggapan terhadap gaya hidup maupun deskripsi responden
menunjukkan bahwa secara umum responden ada pada range usia, maupun gaya hidup
yang serupa. Gaya hidup tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan layanan
Metro TV dapat terjadi karena trend yang ada di masyarakat saat ini tidak membuat
seseorang merasa terlalu membutuhkan konten melalui digital media platform. Yang
dibutuhkan oleh pemirsa adalah informasi yang up to date dan rela untuk mengeluarkan
uang saya untuk mendapatkan kebutuhan iformasinya tersebut untuk mendapat
informasi premium namun tidak berarti pemirsa mau untuk mereferensikan program
televisi kepada orang lain dan memiliki preferensi memilih televisi sebagai media
penyedia informasi. Hasil ini sesuai hasil penelitian (Nora & Minarti, 2017) dengan
hasil gaya hidup tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan layanan Metro TV.
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Social media communication tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan
layanan Metro TV. Pemberian informasi diberikan oleh perusahaan dimaksudkan untuk
dapat menggugah ketertarikan konsumen untuk mengetahui, mengenal lebih dekat dan
mengetahui dengan jelas mengenai penyedia jasa, maka konsumen akan mau untuk
menggunakan jasanya tersebut. Ketika informasi tersampaikan dengan baik dan dapat
terkomunikasikan pada kluster konsumen yang tepat serta mengerti mengenai
pentingnya informasi tersebut, maka konsumen akan lebih berminat untuk
menggunakan jasa seperti melihat media yang mau untuk berkomunikasi dengan
konsumennya tersebut. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa social media
communication social media communication yang dilakukan oleh Metro TV tidak
membawa pengaruh yang membuat pemirsa berminat menggunakan layanan Metro TV.
Hasil ini dapat terjadi karena promosi yang dilakukan oleh media konvensional Media
Group News walauapun menarik namun masih belum dapat membangun hubungan
secara personal kepada pemirsa sehingga pemirsa merasa sudah memiliki preferensi
dirinya sendiri memilih televisi sebagai media penyedia informasi. Media Group News
mampu untuk membuat konten kreatif yang menarik bagi konsumen namun pemirsa
Metro TV tidak selalu selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan
mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk.

Hasil ini sesuai hasil penelitian Putter (2017) dengan hasil social media
communication tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan layanan Metro TV.
Media convergence needs berpengaruh positif terhadap minat menggunakan layanan
Metro TV. Konvergensi media yang dikemas secara tepat dan klengkap akan membuat
perusahaan dapat menjangkau konsumen yang lebih luas. Penyatuan saluran komunikasi
secara terintegrasi, seperti radio, media cetak, televisi, internet, menjadikan layanan dari
perusahaan media akan dapat dinikmati melalui satu media group yang terintegrasi.
Perkembangan dari konvergensi media akibat kemajuan teknologi ini dapat menjadi
kekuatan perusahaan dimana perusahaan yang mampu memanfaatkannya dengan baik
akan dapat memenuhi segmen-segmen yang sebelumnya tidak terpikirkan untuk
dijangkau. Adanya pergeseran perilaku konsumsi media dan pemirsa serta
mempertimbangkan perilaku yang berbeda antar generasi pemirsa juga membuat
perusahaan media untuk melakukan konvergensi media untuk meningkatkan minat
pemirsa serta menyediakan kebutuhan bagi semua generasi pemirsa. Ketika perusahaan
media memiliki platform yang dapat memenuhi permintaan dan kebutuhan, maka
konsumen cenderung akan memiliki minat untuk mengkonsumsi layanan perusahaan
media tersebut. Adanya kebutuhan konten melalui digital media platform oleh pemirsa
Metro TV membuat pemirsa Metro TV selalu mencari informasi mengenai produk yang
diminatinya dan mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk.
Perasaan dari pemirsa Metro TV yang merasa lebih nyaman melihat berita dengan
adanya suara, gambar dan running text membuat pemirsa Metro TV cenderung memiliki
minat untuk melihat televisi dan mau untuk mereferensikan program televisi kepada
orang lain.
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Hasil ini sesuai dengan penelitian (Huang & Heider, 2007), (Daidj, 2011), dan
(Sancanin, 2018) yang menyatakan media convergence needs berpengaruh positif
terhadap minat menggunakan layanan Metro TV.

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh tidak
langsung dari gaya hidup, dan social media communication terhadap minat
menggunakan layanan Metro TV karena adanya nilai pengaruh tidak langsung dari gaya
hidup dan networking terhadap minat menggunakan layanan Metro TV. Hal ini
menunjukkan bahwa media convergence needs mampu berfungsi sebagai variabel
intervening. Berdasarkan hasil ini, maka dapat diketahui bahwa media convergence
needs akan dapat memperkuat pengaruh gaya hidup, dan social media communication
terhadap minat menggunakan layanan Metro TV. Ketika Metro TV mampu memenuhi
kebutuhan pemirsanya akan media convergence, maka Metro TV akan memiliki
leverage dalam bisnis media dibandingkan dengan pesaingnya. Variabel bebas yang
menunjukkan pengaruh terbesar terhadap minat menggunakan layanan Metro TV adalah
variabel gaya hidup walaupun tidak berpengaruh secara langsung terhadap minat
pemirsa menggunakan layanan Metro TV. Hasil ini menunjukkan bahwa kebutuhan
konsumen akan suatu media juga dipengaruhi oleh gaya hidup dari konsumen itu
sendiri, dimana dalam kehidupan yang semakin cepat, smakin banyak orang yang tidak
memiliki waktu untuk menonton atau membaca melalui media yang konvensional,
namun dengan adanya kebutuhan informasi yang dapat dipercaya oleh konsumen, maka
konsumen tersebut harus dapat melihatnya melalui cara lain yaitu melalui online media.
Metro TV perlu menangkap peluang ini dengan program-program yang disesuaikan
dengan trend maupun kebiasaan yang ada saat ini maka televisi sebagai perusahaan
media akan dapat menayangkan program dengan kebutuhan yang diinginkan oleh
pemirsa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut: 1). Gaya hidup berpengaruh positif terhadap media
convergence needs. 2). Social media communication berpengaruh positif terhadap media
convergence needs. 3). Gaya hidup tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan
layanan Metro TV. 4). Social media communication tidak berpengaruh terhadap minat
menggunakan layanan Metro TV. 5). Media convergence needs berpengaruh positif
terhadap minat menggunakan layanan Metro TV.
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